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Abstrak 

Kebimbangan karier merupakan masalah yang kerap dialami pada masa perkembangan dewasa 

awal. Life-design counseling merupakan metode konseling karier yang terbukti efektif untuk 

membantu individu yang memiliki masalah kebimbangan karier dalam menentukan kariernya. 

Namun, penerapan life-design counseling di Indonesia masih terbatas, terutama dalam bentuk 

konseling individual. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas life-design counseling 

dalam mengurangi tingkat kebimbangan karier dan membantu membuat keputusan karier pada 

individu dalam masa perkembangan dewasa awal. Penelitian ini menggunakan desain subjek 

tunggal. Subjek adalah seorang laki-laki berusia 22 tahun yang mengalami kebimbangan karier. 

Pengumpulan data dilakukan melalui Career Decision Scale untuk mengukur tingkat 

kebimbangan karier sebelum dan sesudah konseling. Subjek juga diminta menuliskan mission 

statement dan action plan dalam menentukan keputusan karier. Hasil menunjukkan terdapat 

penurunan tingkat kebimbangan karier. Lebih lanjut, subjek yakin dalam menentukan kariernya 

dan membuat perencanaan karier. Dengan demikian, life-design counseling efektif untuk 

menangani kebimbangan karier pada individu di masa perkembangan dewasa awal. 

Kata kunci: dewasa awal, kebimbangan karier, konseling karier, life-design counseling  

 

Abstract  

Career indecision is a problem often experienced during early adulthood. Life-design counseling 

is a career counseling that proved to be effective to help individuals decide on their careers. 

However, its application in Indonesia is still limited, especially in the form of individual 

counseling. This research aims to examine the effectiveness of life-design counseling in 

decreasing career indecision level and helping career decision-making in early adulthood. This 

research used a single-case design. The subject was a 22-year-old man who experienced career 

indecision. Data collection was carried out through Career Decision Scale to assess the level of 

career indecision before and after the counseling program. The subject was also asked to write a 

mission statement and action plans. The results showed that there is a decrease in the level of 

career indecision. Furthermore, the subject feels assured in deciding his career and making 

career plans. Thus, life-design counseling is effective to treat career indecision for individuals in 

early adulthood.    

Keywords: early adulthood, career indecision, career counseling, life-design counseling 
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PENDAHULUAN  

Seseorang yang dapat menetapkan keputusan karier adalah seseorang yang 

menyadari pentingnya untuk membuat keputusan karier, memiliki keinginan untuk 

membuatnya, dan mampu membuat keputusan yang “tepat” (Osipow & Gati, 1998). 

Menurut Osipow dan Gati (1998), keputusan karier yang tepat adalah keputusan yang 

sesuai dengan tujuan individu. Apabila seseorang tidak merasa membuat keputusan karier 

adalah hal yang penting, tidak ingin, atau tidak mampu membuatnya, maka seseorang 

akan mengalami kesulitan dalam menetapkan keputusan karier. Kesulitan yang dialami 

adalah (1) individu tidak dapat menetapkan keputusan atau (2) individu menetapkan 

keputusan yang kurang optimal. Kesulitan individu dalam melakukan keputusan terhadap 

kariernya dikenal sebagai kebimbangan karier (career indecision) (Saka et al., 2008). 

Kebimbangan karier merupakan kondisi dimana seseorang tidak dapat menentukan jalur 

karier, termasuk dalam edukasi maupun okupasi (Xu & Bhang, 2019). Beberapa faktor 

yang menyebabkan munculnya kebimbangan karier antara lain neuroticism/negative 

affectivity (kecemasan akan konsekuensi negatif dari berbagai opsi karier dan rendahnya 

self-efficacy), choice/commitment anxiety (kecemasan untuk berkomitmen pada satu 

pilihan karier), lack of readiness (kurangnya perencanaan dan tujuan), need for 

information (kekurangan informasi yang dapat membantu untuk memutuskan karier), 

interpersonal conflicts (mendapat ketidaksetujuan atas karier yang dipilih dari orang yang 

dianggap penting) (Brown et al., 2012; Xu & Bhang, 2019). 

Tahap dewasa awal, yaitu usia 18 – 30 tahun memiliki karakteristik yang unik. Pada 

tahap ini, individu ingin mengklarifikasi identitasnya karena mereka mulai mandiri dari 

orang tua, tetapi masih dalam proses untuk menuju tahap kehidupan yang lebih stabil 

(misalnya dalam pekerjaan dan pernikahan) (Arnett, 2015; Papalia & Martorell, 2021). 
Individu yang berada dalam tahap dewasa awal mengalami kesulitan karier yang berbeda 

dengan tahap perkembangan lainnya. Hal ini dikarenakan dalam tahap dewasa awal, 

kebimbangan karier terjadi bersamaan dengan keharusan untuk membuat keputusan 

terkait pernikahan atau keluarga, keuangan, pertemanan, dan berbagai aspek lainnya 

dalam hidup (Arnett, 2015; Feldman, 2003). Kebimbangan karier memiliki konsekuensi 

negatif, seperti prokrastinasi (menunda untuk memikirkan kariernya), kepanikan 

sehingga membuat keputusan yang tidak matang, dan seringkali berpindah bidang 

pekerjaan (Feldman, 2003). Artinya, saat seseorang membuat keputusan karier dalam 

kondisi bimbang, maka ia dapat bekerja pada bidang yang tidak sesuai sehingga 

potensinya tidak dapat berfungsi secara optimal. Kebimbangan karier dapat menjadi 

sumber stres bagi individu di usia dewasa awal karena adanya kekhawatiran untuk dapat 

membuat keputusan yang paling tepat dan kekhawatiran akan konsekuensi apabila 

membuat keputusan yang salah (Lipshits-Braziler, 2018). Dengan demikian, konseling 

karier menjadi penting sebagai bentuk intervensi untuk membantu dewasa awal 

menghadapi kebimbangan kariernya dengan efektif (Lipshits-Braziler, 2018). 

Salah satu metode konseling karier untuk menangani kasus kebimbangan karier 

adalah life-design counseling (LDC) (Savickas et al., 2009). LDC dianggap sebagai 

paradigma baru di abad 21 dalam intervensi karier (Savickas, 2012). LDC merupakan 

metode konseling yang dikembangkan dari sudut pandang constructivist. Menurut sudut 

pandang constructivist, kesulitan dalam menentukan karier adalah pengalaman yang 

bersifat subjektif, yang merupakan manifestasi dari adanya perubahan dan identitas baru 

yang diemban seseorang (Savickas, 1995). Dalam proses menjalani perubahan dan 

transisi identitas yang dialami dewasa awal, individu akan mencari makna dari tema 

kehidupan (life-themes) selama perjalanan kehidupannya. Life-themes meliputi siapa diri 
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individu, nilai yang dipegang, dan apa yang diinginkan individu di dalam hidup. Semua 

peran, aktivitas, dan pengalaman individu selama hidup mambangun konsep diri dan 

menggambarkan core self individu tersebut. Savickas (1995) beragumen bahwa 

kebanyakan kebimbangan karier yang dialami oleh individu di usia dewasa awal terjadi 

karena mereka belum mengetahui dan meyadari life-themes dari kehidupan mereka. Oleh 

sebab itu, LDC bekerja dengan cara membantu individu mengartikulasi dan 

mengklarifikasi life themes, kemudian mendiskusikan langkah individu selanjutnya ke 

arah tujuan mereka. 

Dalam LDC, konselor menggunakan pendekatan naratif dalam memberikan 

konseling terhadap klien. Pendekatan naratif digunakan karena menurut Savickas (2015), 

individu menggunakan cerita untuk mengorganisasi kehidupannya, membangun 

identitasnya, dan membangun pemahaman akan permasalahan yang ia hadapi. Klien 

diminta untuk menceritakan pengalaman dalam hidupnya sehingga ia dapat melakukan 

refleksi selama proses konseling berlangsung (Wen et al., 2022). Dari proses bercerita, 

mendengarkan ceritanya sendiri, dan berefleksi, individu dapat mengubah pemikiran 

yang selama ini menghambat pembuatan keputusan dan menumbuhkan kesadaran yang 

dapat memicu pilihan-pilihan sehingga bisa mendapatkan jawaban yang ia cari (Savickas, 

2015). Selama konseling, individu akan melalui proses ‘identity formation’, yaitu kondisi 

dimana individu tersebut mulai memahami life-themesnya (Savickas, 1995). Dengan 

begitu, individu dapat ‘menulis kembali’ identitasnya (misalnya: siapa aku dan apa yang 

aku inginkan dalam hidup), mengklarifikasi konsep hidup (misalnya: apa yang menjadi 

penting dalam hidupku), membuat tujuan, dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

dalam mencapai tujuan (Wen et al., 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi LDC yang 
diberikan baik secara individual (Maree, 2016; Maree & Che, 2020) maupun kelompok 

(Maree & Symington, 2015; Pordelan et al., 2021; Ramdhani et al., 2020) dapat 

membantu individu dengan kebimbangan karier dalam menentukan langkah kariernya. 

Contohnya dalam intervensi kelompok, Pordelan et al. (2021) melakukan penelitian 

terhadap dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (yang diberikan intervensi LDC) dan 

kelompok kontrol. Hasilnya adalah kelompok yang diberikan LDC menunjukkan 

peningkatan dalam career decision-making dan career decision-making self-efficacy 

antara sebelum dan sesudah intervensi dibandingkan kelompok kontrol. Hal serupa 

ditemukan oleh Maree dan Che (2020) dalam studinya, dimana mereka memberikan LDC 

sebagai penanganan kasus individual yang mengalami kebimbangan karier. Hasilnya 

adalah subjek dalam studi menemukan harapan dalam melihat kehidupan kariernya, 

merasa lebih percaya diri dalam mengendalikan pilihan kariernya, dan percaya diri dalam 

menentukan pekerjaan yang diinginkannya. Selain itu, subjek dalam studi tersebut juga 

menjadi percaya diri bahwa ia mampu mendapatkan pekerjaan yang ia inginkan dalam 

situasi yang ia hadapi saat ini. Sejalan dengan penemuan dalam studi tersebut, studi Maree 

(2016) terhadap subjek yang mengalami kebimbangan karier menunjukkan bahwa LDC 

membantu subjek menjadi sadar akan bidang pekerjaan yang ia inginkan dan kemudian 

dapat membuat perencanaan untuk mencapai tujuan. 

A (inisial) adalah seorang mahasiswa berusia 22 tahun yang mengalami 

kebimbangan karier. Ia bingung dan tidak bisa menentukan apa yang ingin ia lakukan 

setelah lulus dari kuliah. A takut gagal dan kurang yakin akan kemampuannya dalam 

membuat tujuan dan memenuhi ekspektasi dari pekerjaan. A tampak kurang mengenal 

dirinya sendiri karena selama ini lebih banyak mengikuti arahan orang tua atas dirinya. A 

tidak memiliki perencanaan dan tujuan yang jelas terkait masa depannya. Untuk 
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mengatasi masalah kebimbangan karier pada A, peneliti melakukan intervensi 

menggunakan LDC. Intervensi berupa LDC diberikan kepada A dengan tujuan untuk 

membantunya memahami diri dengan lebih baik sehingga mengurangi kebimbangannya 

dalam memilih dan menentukan karier serta dapat membuat keputusan terhadap kariernya 

setelah lulus kuliah. 

Efektivitas LDC sebagai bentuk intervensi karier telah terbukti dalam membantu 

individu menentukan karier di berbagai negara, seperti Portugal, Italia, Amerika Serikat, 

dan Afrika Selatan (Cahyawulan, 2017). Namun, literatur terkait penerapan LDC dalam 

menangani kasus kebimbangan karier di Indonesia masih terbatas sehingga diperlukan 

adanya studi terkait penerapan LDC di Indonesia (Cahyawulan, 2017). Di Indonesia, 

penelitian mengenai efektivitas LDC pernah dilakukan oleh Ramdhani et al. (2020) 

terhadap sekelompok mahasiswa usia dewasa awal. Dalam studi tersebut, terdapat dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen (diberikan intervensi LDC) dan kelompok 

kontrol. Hasil studi menunjukkan terdapat peningkatan skor adaptabilitas karier pada 

kelompok eksperimen (dibandingkan kelompok kontrol) antara sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi LDC. Selebihnya, literatur mengenai penerapan LDC dalam konteks 

Indonesia masih terbatas, terutama terkait penerapannya secara individual. Dengan 

demikian, pemberian intervensi LDC kepada A menjadi studi yang dapat memperkaya 

informasi mengenai penanganan berbasis bukti menggunakan metode LDC. Secara 

spesifik, studi ini akan menjawab pertanyaan 1) Apakah LDC dapat mengurangi tingkat 

kebimbangan karier yang dialami individu dalam masa perkembangan dewasa awal? Dan 

2) Apakah LDC dapat meyakinkan individu dalam masa perkembangan dewasa awal 

dalam membuat keputusan karier? 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimental dengan desain subjek 

tunggal (single-subject design.) Dengan desain subjek tunggal, peneliti dapat melihat 

efektivitas dari suatu program intervensi yang diberikan kepada satu individu dengan 

kondisi tertentu (Gravetter & Forzano, 2012). Efektivitas dilihat dari perbedaan skor 

sikap atau perilaku antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi diberikan (Byiers et 

al., 2012). Tingkat kebimbangan karier pada kondisi baseline akan dibandingkan dengan 

kondisi kebimbangan karier setelah diberikan intervensi.  

Penelitian dilakukan kepada A (inisial), mahasiswa tingkat akhir berusia 22 tahun 

berjenis kelamin laki-laki. A mendaftarkan diri untuk melakukan pemeriksaan psikologis 

karena kekhawatiran akan apa yang harus ia lakukan setelah lulus kuliah. A merasa 

bingung dengan dirinya sendiri. Ia merasa dapat berpikir dan bekerja dengan cepat, tetapi 

ia takut memikirkan masa depannya dan seringkali merasa tidak optimal dalam berusaha. 

Pemeriksaan psikologis dan intervensi dilakukan oleh penulis pertama yang sedang 

menjalani praktek kerja profesi psikologi di bawah supervisi psikolog berlisensi (penulis 

ke-2). 

Proses intervensi LDC dilakukan berdasarkan Life-Design Counseling Manual 

(Savickas, 2015). Terdapat 4 tahap dalam intervensi. Pada tahap 1, A mengisi kuesioner 

pre-test untuk mendapatkan gambaran terkait tingkat kebimbangan karier pada kondisi 

baseline (sebelum diberikan intervensi). Selanjutnya, A diberi pertanyaan pembuka 

‘Bagaimana saya bisa berguna untuk kamu?’ untuk mendapatkan gambaran masalah dan 

tujuan yang ia harapkan dari sesi konseling. Setelah A mengemukakan tujuan yang ia 

harapkan dari sesi konseling, tahap selanjutnya adalah melakukan career construction 

interview (CCI). CCI adalah wawancara semi-terstruktur yang terdiri dari 5 pertanyaan 
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yang akan menggambarkan life themes A. Kelima pertanyaan masing-masing memiliki 

rationale (lihat tabel 1). Tahap 1 dan 2 dilakukan pada pertemuan pertama.  

 

Tabel 1.  

Pertanyaan CCI Dan Rationale-Nya (Maree, 2016) 

 

No. Pertanyaan Rationale 

1 Role models: Siapakah tiga 

sosok yang kamu kagumi 

di usia 3-6 tahun? 

mengapa? 

Merepresentasikan konsep diri dan tujuan utama klien; 

menjadi blueprint klien dalam mengkonstruksi diri (self-

construction) 

2 Majalah, acara TV, website 

favorit: Apakah (a) 

majalah, (b) acara TV, (3) 

website favoritmu? 

mengapa? 

Merepresentasikan karakteristik lingkungan yang 

menjadi ketertarikan dan sesuai dengan klien 

3 Cerita favorit: Saat ini, 

apakah cerita favoritmu 

dari buku atau film? 

Bagaimana karakter dalam cerita menyelesaikan 

permasalahannya merefleksikan strategi implisit yang 

digunakan klien untuk menghadapi masa transisinya 

4 Quote favorit: Apa quote 

favoritmu? 

Menggambarkan saran terbaik yang diberikan klien 

untuk dirinya sendiri 

5 Kisah masa kecil yang 

paling diingat: (Tiga) kisah 

masa kecil apa saja yang 

paling kamu ingat? 

Menggambarkan perspektif klien dalam melihat 

transisinya; masalah utama yang dihadapi klien; hal 

yang dibutuhkan klien 

 

Tahap 3 merupakan tahap konstruksi life portrait (LP) yaitu menggabungkan 

potongan-potongan cerita A menjadi cerita utuh yang mengungkapkan pemaknaan diri 

A. Peneliti memaknai cerita/respon A terhadap CCI ke dalam Life Portrait Sentences 

(LPS) dengan bantuan Life-Design Counseling Manual (Savickas, 2015). LPS merupakan 

kalimat yang menggambarkan pemaknaan diri subjek sesuai informasi pada Tabel 1 pada 

kolom rationale. Tahap ini dilakukan oleh peneliti tanpa A. Pada pertemuan ke-2 dengan 

A, dilakukan tahap 4. Tahap 4 meliputi konseling untuk mendiskusikan LPS, dimana A 

melakukan refleksi terhadap LPS. Selanjutnya, A membuat mission statement dan action 

plan, serta mengisi kuesioner post-test. Pada mission statement, A menuliskan tujuan 

kariernya, sedangkan pada action plan, A menuliskan langkah-langkah yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan kariernya. Sesi pertemuan dilakukan secara daring 

karena perbedaan kota tempat tinggal antara pelaksana dan A. 
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Gambar 1. Tahapan dalam penelitian 

 

Career Decision Scale (CDS) yang sudah pernah diadaptasi dalam konteks 

Indonesia (Dharma & Akmal, 2019) digunakan untuk mengukur tingkat kebimbangan 

dalam menentukan karier. CDS diadministrasikan sebelum dan sesudah intervensi. CDS 

memiliki 16 item dengan skala likert 4 poin (1=sangat tidak setuju; 4=sangat setuju). CDS 

memiliki 4 dimensi, yaitu (1) lack of structure – kurangnya pengalaman dan pengetahuan 

terkait karier sehingga individu kurang percaya diri dalam membuat keputusan; (2) 

perceived external barrier – persepsi akan halangan eksternal yang menghambat dalam 

membuat keputusan; (3) approach-approach conflict – kesulitan membuat keputusan dari 

berbagai pilihan yang disukai; (4) personal conflict – konflik pribadi yang mengganggu 

proses pengambilan keputusan (Dharma & Akmal, 2019). Semakin tinggi skor 

menunjukkan semakin tinggi tingkat kebimbangan karier. Contoh itemnya adalah “Saya 

ingin benar-benar yakin bahwa pilihan karir saya adalah pilihan yang tepat, tapi tidak 

ada satu pun pilihan karir yang saya ketahui terlihat sesuai untuk saya”, “Saya merasa 

bingung ketika saya harus membuat keputusan karir karena saya belum memiliki banyak 

pengalaman dalam membuat keputusan sendiri dan tidak memiliki informasi yang cukup 

untuk membuat keputusan karier”. Hasil uji reliabilitas dan validitas menunjukkan item-

item CDS reliabel (α=0.882) dan valid (CrIT=0.297–0.560) pada kelompok mahasiswa 

tingkat akhir (21 – 25 tahun) (Dharma & Akmal, 2019). 

Sebagai informasi tambahan untuk melihat efektivitas dari intervensi yang 

diberikan, di akhir sesi intervensi A merefleksikan apakah tujuannya dalam mengikuti 

konseling tercapai dan bagaimana proses konseling yang diberikan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan kariernya. A juga diminta untuk membuat tujuan karier berupa 
mission statement dan langkah-langkah dalam mencapai tujuan tersebut (action plan). 

Teknik analisis data dilakukan dengan inspeksi visual dari grafik data pada kondisi 

baseline dan sesudah intervensi (Gravetter & Forzano, 2012). Dari grafik data, aspek yang 

akan dilihat adalah perubahan pada level, yaitu penurunan skor CDS antara kondisi 

baseline dengan kondisi sesudah intervensi. Refleksi A terkait tercapai atau tidaknya 

tujuan konseling, perubahan diri setelah mengikuti LDC, mission statement, dan action 

plan yang dituliskan oleh A menjadi informasi kualitatif terkait efektivitas LDC dalam 

membantu subjek membuat keputusan karier.  

 

 

Tahap 1 

 Pengukuran 

kondisi baseline 

(pre-test) 

 Membuat tujuan 

konseling 

Tahap 2 

 Pelaksanaan 

career 

construction 

interview 

Tahap 3 

 Konstruksi life-

portrait 

Tahap 4 

 Konseling: 

membahas life-

portrait 

sentences dan 

berefleksi 

 Membuat 

mission 

statement dan 

action plan 

 Pengukuran 

post-test 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambar 2 menunjukkan perubahan skor total dan skor per dimensi dalam CDS 

antara sebelum dan sesudah intervensi.  

 

 
Grafik 1. Perubahan Skor Career Decision Scale Antara Sebelum Dan Sesudah 

Intervensi 

 

Pada Gambar 2 terlihat adanya penurunan tingkat kebimbangan karier antara sebelum 

(M=2.25) dan sesudah intervensi LDC (M=1.00). Penurunan skor pada dimensi lack of 

structure, perceived external barriers, dan approach-approach conflict menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan tingkat kebimbangan karier yang disebabkan oleh sedikitnya 

pengalaman dan pengetahuan, persepsi akan hambatan dari kondisi di luar diri, serta 

akibat sulit menentukan antara berbagai pilihan. Sementara itu, sebelum intervensi, 

konflik personal tidak menjadi sumber dari kebimbangan karier (skor=1) dan kondisi ini 

stabil antara sebelum dan sesudah intervensi. 

Tabel 2 menunjukkan jawaban A terkait tujuan konseling, tercapai atau tidak 

tercapainya tujuan konseling, perubahan diri yang dirasakan setelah mengikuti LDC, 

mission statement, dan action plan.  

 

Tabel 2.  

Respon A Sebagai Informasi Kualitatif 

 

Pertanyaan Respon A 

Tujuan yang ingin dicapai dari sesi 
konseling (ditanyakan di awal sesi, yaitu 

pada tahap 1) 

Dapat menentukan karier yang akan 
dipilih, apakah menjadi data scientist atau 

mengambil tawaran pekerjaan sebagai 

business developer 

Apakah tujuan yang ingin dicapai dari sesi 

konseling tercapai? (ditanyakan di akhir 

sesi) 

Ya, tercapai. Mencapai pada kesimpulan 

saya yakin untuk mengambil tawaran 

pekerjaan tersebut (sebagai business 

developer) 

Refleksi perubahan diri setelah mengikuti 

LDC 

Dari program intervensi ini saya 

mengetahui lebih baik tentang diri saya 

dan langkah karier yang harus saya ambil 
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ke depannya. Akhirnya saya dapat 

mengetahui secara eksplisit tentang diri 

saya. Saya lebih tahu minat pekerjaan 

saya, kisah hidup saya, bagaimana diri 

saya, bagaimana karier yang saya minati, 

langkah yang harus saya ambil, 

menentukan tujuan. Sesi ini menjadikan 

saya yakin untuk melangkah lebih jauh ke 

depan karena hari ini saya lebih mengenal 

diri saya sendiri. 

Mission statement Tujuan karierku saat ini adalah mengambil 

tawaran karier menjadi business developer 

B (inisial perusahaan) 

Action plan Untuk meraih tujuan tersebut, aku akan (1) 

Mempersiapkan untuk pertemuan dengan 

bos dengan menambah pengetahuan 

melalui buku-buku dan bacaan yang 

relevan dengan Business Development, (2) 

Pematangan rencana 3 bulan awal untuk 

development B bersama rekan, (3) 

Mencapai kontrak pekerjaan dengan bos 

untuk menjadi Business Developer, (4) 

Melakukan semua rencana yang sudah 

dibuat (di poin 2) 
 

Dari Tabel 2, dapat terlihat bahwa A merasa tujuannya dalam mengikuti konseling 

tercapai, yaitu ia yakin dalam menentukan langkah kariernya. Ia juga mampu membuat 

tujuan karier dan langkah-langkah konkret untuk mencapainya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, program LDC mampu 

menurunkan tingkat kebimbangan karier pada subjek. Dari tujuan konseling yang 

ditetapkan oleh subjek, subjek mengalami kebingungan untuk menentukan satu di antara 

dua pilihan. Di dalam LDC, narasi yang disampaikan oleh subjek direfleksikan dan 

dimaknai oleh subjek sehingga ia mendapatkan pemahaman mengenai dirinya sendiri. A 

mendapatkan pemahaman akan karakteristik dirinya dan apa yang selama ini menjadi 

minatnya. Selama ini ia sudah menjalani beberapa kegiatan yang menjadi minatnya, tetapi 

LDC membuatnya tersadar dan dapat memahami dirinya dengan pemahaman yang lebih 

dalam.  Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Savickas (2015) bahwa dalam 

proses LDC, dimana klien memaknai life-portraitnya, membuat ia berefleksi akan hal 

yang sebenarnya secara implisit sudah ia ketahui, tetapi belum disadari dan dikemukakan 

secara eksplisit kepada diri sendiri dan orang lain. Proses ini disebut sebagai proses 

refleksi dan sense-making (Savickas, 2015). 

A mendapatkan apa yang ia cari dari mengikuti konseling. A datang dengan 

kebimbangan dalam menentukan langkah kariernya. Dari sesi konseling menggunakan 

LDC, A dapat merasa yakin dalam membuat keputusan terkait kariernya. Lebih lanjut, A 

dapat membuat perencanaan karier. Hasil intervensi ini sejalan dengan hasil intervensi 

individu (single-case design) yang dilakukan oleh Maree (2016) dan Maree dan Che 

(2020). Selain itu, sejalan dengan yang dikemukakan oleh Savickas et al. (2009), melalui 

LDC, A tidak hanya memahami langkah apa yang akan ia ambil dalam karier, tetapi ia 
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juga merasa lebih memahami diri secara keseluruhan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah penelitian ini telah memberikan wawasan 

mengenai penerapan konseling karier menggunakan LDC terhadap subjek di masa 

perkembangan dewasa awal. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh praktisi dalam 

bidang psikologi dan pendidikan untuk membantu klien yang sedang mengalami 

kebimbangan dalam menentukan kariernya. Penelitian selanjutnya dapat mengekplorasi 

bagaimana penerapan LDC terhadap subjek dengan karakteristik lain, baik dalam bentuk 

konseling individual maupun kelompok. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menerapkan LDC dengan cara-cara kreatif, misalnya melalui kegiatan latihan tertulis 

(written exercises), career collages, atau career portfolios (lihat Barclay, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Menjawab pertanyaan studi, hasil menunjukkan bahwa metode LDC efektif untuk 

menangani kasus kebimbangan karier pada subjek di masa perkembangan dewasa awal. 

Metode LDC berhasil menurunkan tingkat kebimbangan karier yang dialami subjek dan 

membuat subjek dapat menentukan langkah kariernya dengan mantap. Lebih lanjut, 

subjek dapat membuat perencanaan karier, yaitu langkah-langkah yang akan ia lakukan 

terkait kariernya.  
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